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Singular is the title of twelve tone serialism music composition implementated on the 
mixed ensemble. Twelve tone serialism music is one of the the therminology idiom of 
western music on Twentieth Century Music era, using 12 chromatic notes which is 
processed with constructive dan structural. The formulation idea in the composition are 
implementation twelve tone matrix serialism music, the application of tone row, the 
harmony processing and music form.  The creation stage refers to the systematic stages in 
the process of writing a musical work that is directly observed in musical instruments and 
observation some analysis results from the serialism music and some literature studies on 
the Twentieth Century Music era, exploration stage especially on technique of 
composition and also technique processing from musical instrument and evaluation phase 
at work process to the music player. This music creation method used composition 
creation approach in the creation of the composition, there are transference, syncretic, 
and synthesis. This work is expected to give some inovation and insight to development 
knowledge of especially on music Serialism Music as well as views in music composing 
trough the West Kalimantan traditional instrument and  western instrument. 
 




Penciptaan karya seni musik semakin 
mengalami perkembangan disetiap eranya. Hal 
tersebut dapat dilihat dari berbagai macam 
perkembangan gaya musik, bentuk musik serta 
teknik musik yang digunakan dan diadopsi dari 
komposer terdahulu. Dari penciptaan karya 
musik untuk vokal dengan satu suara hingga 
banyak suara dengan pengolahan tekstur musik 
monophonic hingga musik polyphonic. 
Perkembangan juga terjadi pada orkestrasi 
musik untuk solo, duet, trio maupun secara 
ensemble yang lebih besar. Menurut Karl-
Edmund Prier, SJ (2009:42) menjelaskan 
bahwa ensemble atau ansambel dalam bahasa 
Indonesia merupakan istilah untuk kelompok 
musik atau penyanyi dalam jumlah yang 
terbatas. Dari beberapa ansambel sejenis dapat  
dipadukan dengan ansambel sejenis lainnya, 
menjadi satu dan berkembang menjadi sebuah 
ansambel campuran. Penggunaan format 
instrumentasi ansambel campuran terus 
mengalami perkembangan di setiap eranya. 
Semakin pesatnya perkembangan 
teknologi informasi dan intelektual sosial 
budaya juga menjadi faktor bagi inovasi yang 
terjadi pada musik. Khususnya dibidang 
musik, perkembangan tersebut dapat dianalisa 
dan diterapkan pada proses penciptaan karya. 
Satu diantara perkembangan musik yang 
terjadi didalam sejarah musik barat adalah 
pada era Twentieth Century Music (Musik 
Abad 20).  Satu diantara perkembangan musik 
yang terjadi pada era Twentieth Century  
adalah  Serialism Music. Arnold Schoenberg 
adalah seorang komposer dari Austria yang 
merupakan pionir dari Serialism Music dengan 
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dasar pengembangan dari sistem atonal dan 
twelve tone. Dalam membuat melodi, nada-
nada dalam tone row muncul berurutan atau 
berseri sehingga metode ini dikenal luas 
sebagai idiom Serialism Music. 
Penggunaan tone row yang terdiri dari 12 
nada chromatic yang memiliki interval ½ 
antara nada satu dengan lainnya atau dikenal 
dengan teknik dodecaphone maka pada 
Serialism Music disebut sebagai twelve tone. 
Menurut Arnold Whittall (2008:1) menyatakan 
bahwa Arnold Schoenberg telah berproses dari 
pengalamannya yang dikembangkan dari 
idiom musik tradisional barat sehingga 
menciptakan metode baru dalam penulisan 
karya musik yang disebut Serialism Music. 
Pengembangan teknik komposisi musik 
tersebut diolah secara matematis sehingga 
menjadikan suatu terminologi baru dalam 
menentukan abstraksi musikal sebagai ide 
gagasan tekstual yang akan diaplikasikan pada 
penulisan karya musik.  
Berbeda dengan perkembangan musik di 
Indonesia, perkembangan tersebut banyak 
dipengaruhi oleh beberapa faktor sosial dan 
budaya serta pengaruh dari barat terhadap 
masa penjajahan dan kolonialisme. 
Keberadaan musik dapat menjadi sarana 
penghalusan perbedaan sosial yang terjadi 
pasca masa penjajahan. Barenregt dan Els 
Bogaerts (2016:5) menyatakan perkembangan 
musik dimasa kolonial menjadi suatu sarana 
perjumpaan dari berbagai macam latar 
belakaang sosial budaya sehingga 
menghasilkan suatu keharmonisan dengan 
saling belajar dari tradisi masing-masing. 
Perjumpaan musik tersebut bersifat eksklusif 
terjadi diantara keluarga bangsawan, pribumi, 
pejabat kolonial, serta masyarakat adat yang 
ada di Indonesia. 
Dari peristiwa tersebut terdapat 
percampuran dari kebudayaan yang berbeda 
khususnya pada musik yang menjadi sumber 
perkembangan musik di Indonesia. Proses 
asimilasi dan akulturasi budaya tersebut juga 
membawa idiom musik timur khususnya musik 
tradisional Nusantara berinovasi dengan idiom 
musik barat sehingga menghasilkan gaya baru 
pada perubahan musik yang terjadi pasca 
kolonialisme. Karya musik Singular 
merupakan implementasi dari twelve tone 
system dalam Serialism Music. Penggunaan 
format musik ansambel campuran serta  
terminologi dari idom musik barat yang 
dipadukan dengan instrumentasi gabungan dari 
instrumen musik tradisional barat dan 
instrumen musik tradisional Indonesia 
khususnya Kalimantan Barat menjadi identitas 
dalam pencptaan karya musik Singular. 
Terminologi serial dan struktur abstraksi 
matematis musik dari studi literatur menjadi 
ide gagasan dalam penciptaan karya musik 
Singular. Penggunaan 12 nada tanpa 
pengulangan yang disusun dan diserikan 
sehingga menjadi suatu deretan baru dengan 
perhitungan matematis menggunakan tabel 
matriks untuk menghasilkan abstraksi musikal 
menjadi ketertarikan penulis dalam memilih 
konsep dan ide gagasan Serialism Music. 
Terdapat tiga movement atau gerakan dalam 




Karya musik Singular ini mengarah pada 
idiom-idiom musik Barat. Everett dalam 
Sulistiyanto (2008:40) menjelaskan beberapa 
kemungkinan pendekatan dalam penciptaan 
komposisi, yaitu transferen, sinkretis, dan 
sintesis. Dalam konteks musik, ketiga 
pendekatan tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
Pendekatan transferen mengarah pada 
proses pengutipan suatu aspek dari medium 
satu ke medium lainnya. Misalnya dengan 
meminjam idiom dan aspek musik Barat yang 
diterapkan pada instrumen dau yang 
merupakan instrumen tradisional Kalimantan 
Barat. Sinkretis mengarah pada penggabungan 
aspek-aspek yang berbeda dari latar belakang 
yang berbeda pula untuk menemukan 
kemungkinan baru dalam teknik, maupun 
pengembangan gaya musik itu sendiri. 
Misalnya penggunaan dau dan contrabass 
secara bersamaan dalam satu komposisi. 
Sintesis mengarah pada transformasi dua hal 
yang berbeda menjadi bentuk baru dan 
karakter baru. Misalnya penciptaan dau 
kromatik berdasarkan 12 nada Equal 
Temperament Scale. Dalam proses penciptaan 
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karya musik Singular ini, penulis 
menggunakan ketiga pendekatan tersebut 
untuk merancang konsep atau  ide gagasan 
baik dalam tekstual musik maupun kontekstual 
musik itu sendiri. 
 
HASIL PENCIPTAAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam hasil penciptaan yang dimaksud 
adalah hasil mengenai konstruksi dasar dan  
implementasi dari Serialism Music dan analisis 
dilakukan penulis berdasarkan aspek musikal 
yang terdapat dalam tiap movement pada karya 
ini. Karya Singular terdiri dari 3 movement. 
Twelve tone matrix merupakan abstraksi 
musikal yang dibentuk dan disusun secara 
matematis dari hasil perhitungan jarak interval 
antara nada pada atonal series yang disusun 
secra subjektif untuk baris Prime (P) / Original 
(O) / Basic Set pertama. Penulis menggunakan 
cardinal number sebagai identitas dari 
kuantitas interval nada atonal series serta 
menggunakan tanda aksidenta kres (sharp 
accidenta / # ) pada penulisan notasi agar 
mempermudah pemusik dalam membaca 
notasi tersebut. 
Hasil dari konstruksi twelve tone matrix 















Gambar 2. Twelve tone matrix abstraksi karya musik Singular 
Nada C C#/Db D D#/Eb E F F#/Gb G G#/Ab A A#/Bb B 
Kuantitas 
Interval 




Penulis akan membahas dan 
memaparkan secara rinci analisa dari karya 
musik Singular. Penulis memfokuskan analisis 
aspek musikal pada penerapan abstraksi tabel 
matriks untuk movement 1, 2 dan 3 serta 
pengolahan harmoni bentuk musik yang 
diterapkan pada setiap movement. 
 
Movement I (Ordo) 
Penggunaan Ordo sebagai judul dari 
movement I ini adalah sebagai identitas dari 
langkah pertama dalam penyusunan abstraksi 
musikal, maka oleh penulis dijadikan sebagai 
judul untuk movement  pertama. Pada 
movement  ini penulis memulai dengan birama 
6/8 sebagai figur pertama pada phrase melodi. 
Penulis memilih beberapa seri nada dari 
abstraksi musik serial yang diolah menjadi satu 
irregular prhase atau phrase melodi yang 
tidak pada umumnya sehingga mengalami 
pergeseran ketukan berat pada satuan phrase 
tersebut. Pemberian accent pada setiap tekstur 
unison menjadi figur disetiap phrase.  
Selain itu, penulis juga melakukan 
pengolahan susunan serial harmony secara 
horizontal dan vertical yang terbentuk dari 
deret nada pada tone row yang telah 
diaplikasikan ke penulisan notasi pada masing-
masing instrumen musik tersebut. Dari 
susunan tersebut terbentuk beberapa twelve 
tone harmony. Implementasi twelve tone untuk 
seri nada yang digunakan merupakan pilihan 
secara subjektifitas penulis dari deret prime, 
inversion, retrograde dan retrograde inversion 
yang merupakan abstraksi musik serial. Selain 
itu, beberapa motif melodi dan harmoni terdiri 
dari trichords dan hexachord yang merupakan 
bagian dari satu deret tone row. 
 
 
Gambar 3. Penerapan tone row pada phrase pertama movement I 
 
Pada movement I phrase bar 1 hingga bar 
4 dibuka dengan dengan menerapkan tone row 
(baris nada) dari baris P7 pada melodi flute, 
violin, contrabass. Selanjutnya pada instrumen 
clarinet in Bb dan classical guitar penulis 
menerapkan baris I1 untuk melodi dan 
harmoni yang dibentuk. Sedangkan pada 
instrumen chromatic dau, penulis 
menggunakan baris R7 yang diterapkan untuk 
melodi dan nada panjang sebagai iringan dan 




Movement I (Horrizontally) 
Penggunaan Horizontally sebagai judul 
dari movement II ini adalah sebagai identitas 
dari langkah kedua dalam penyusunan 
abstraksi musikal yaitu penyusunan daret asli 
(prime 0) pada tabel matriks secara horizontal, 
maka oleh penulis dijadikan sebagai judul 
untuk movement  kedua. Pada movement ini 
pengolahan ritme yang lebih melebar 
dibandingkan dengan movement sebelumnya.  
Tekstur musik polyphonic tetap 
digunakan namun pengolahan lebih terfokus 
pada instrumen classical guitar sebagai melodi 
utama serta flute dan clarinet in Bb sebagai 
figur harmoni pada melodi tersebut. Tensi 
musik lebih lembut dan pengembangan 
harmoni pada iringan dan figur  lebih variatif 
dengan berbagai dissonant harmony yang lebih 
terstruktur dari superimposing note serta 
horizontal dan vertical  harmony dari serial 
harmony. Implementasi twelve tone difokuskan 
pada beberapa baris dari deret retrograde dan 
retrograde inversion dari tone row system. 
Pada awal movement II unuk phrase 
pertama bar 1 hingga bar 7, tempo yang 
digunakan adalah tempo yang lambat yaitu 
60 bpm dengan rubato (tempo bebas) 
untuk solo instrumen  classical guitar. 
Pengolahan melodi difokuskan pada 
instrumen tersebut dengan menerapkan 
tone row (baris nada) R0 secara utuh, 
dilanjutkan dengan segmentasi pertama 
untuk hexachord (6 nada) dari tone row 
(baris nada) R0 dan R1 yang diulang 
dengan pengembangan motif pada ritmik. 
Selanjutnya pada bar 8 hingga bar 12 
merupakan awal dari phrase kedua pada 
movement II yang dimulai dengan tekstur 
unison pada semua instrumen. Motif 
melodi menggunakan ritmik triplet dan 
interlocking (saling berkaitan) yang 
membentuk melodi utama dan melodi 
iringan serta harmoni yang terbentuk dari 
beberapa instrumen. 
 
Gambar 4. Penerapan tone row pada phrase pertama movement II 
 
Pada awal movement II unuk phrase 
pertama bar 1 hingga bar 7, tempo yang 
digunakan adalah tempo yang lambat yaitu 60 
bpm dengan rubato (tempo bebas) untuk solo 
instrumen  classical guitar. Pengolahan melodi 
difokuskan pada instrumen tersebut dengan 
menerapkan tone row (baris nada) R0 secara 
utuh, dilanjutkan dengan segmentasi pertama 
untuk hexachord (6 nada) dari tone row (baris 
nada) R0 dan R1 yang diulang dengan 





Gambar 5. Penerapan tone row pada awal phrase kedua movement II 
 
Penerapan  yang dilakukan penulis pada 
awal phrase kedua yaitu menggunakan 
segmentasi pertama untuk trichord (3 nada) 
dari tone row (baris nada) R0 dengan ritmik 
triplet dan tekstur unison pada semua 
instrumen. Kemudian terdapat segmentasi 
pertama untuk tetrachord (4 nada) dari tone 
row (baris nada) R2, R6 dan R8 dengan 
repetisi harfiah pada masing-masing segmen 
untuk setiap bar pada instrumen flute. 
Sedangkan pada instrumen clarinet in Bb 
terdapat pengolahan yang sama dengan 
penerapan segmentasi pertama untuk 
tetrachord (4 nada) dari tone row (baris nada) 
R9 dan R1. Pada instrumen violin juga terdapat 
pengolahan yang sama dengan menerapkan 
segmentasi pertama untuk tetrachord (4 nada) 
dari tone row (baris nada) R2 dan R8. Ketiga 
instrumen tersebut membentuk melodi utama 
dengan pengolahan interlocking (saling 
barkaitan). 
 
Movement III (Perpendicular) 
Perpendicular adalah istilah dalam 
matematika geometri untuk hubungan antara 
dua garis lurus yang bertemu di sebuah sudut 
yang tegak tegak lurus. Penulis memilih 
Perpendicular sebagai judul dari movement III 
ini adalah sebagai identitas dari langkah ketiga 
dalam penyusunan abstraksi musikal yaitu 
penyusunan daret balikan (inversion) pada 
tabel matriks secara horizontal yang tegak 
lurus dengan deret prime, maka oleh penulis 
dijadikan sebagai judul untuk movement  
ketiga. 
Implementasi twelve tone pada tabel 
matriks dipilih secara subjektifitas penulis 
pada pengolahan nada. Pada movement ini 
tidak menggunakan birama secara 
konvensional, tetapi diganti dengan 
perhitungan satuan detik (60 bpm) sebagai 
acuan waktu. Dengan konsep penciptaan yang 
berbeda dengan movement  lainnya, untuk 
movement III  pengolahan rikmik dan harmoni 
yang terbentuk oleh subjektifitas musisi yang 
memainkannya secara variatif dan secara tidak 
langsung terstruktur dan menjadi konstan 
dengan panduan dari stopwatch sebagai acuan 
waktu untuk menghasilkan satu phrase melodi. 
Deret nada dari abstraksi musik serial serta 
pergantian teknik dari beberapa instrumen 
musik secara konvensional dipilih dan diolah 
kedalam tulisan notasi untuk satuan detik 
menggunakan penulisan notasi spatial atau 
proportional. Pengolahan susunan dari serial 
harmony  masih menjadi fokus utama pada 




Gambar 6. Penerapan tone row pada phrase pertama movement III 
Pada movement ini tidak menggunakan 
birama secara konvensional, tetapi diganti 
dengan perhitungan satuan detik (60 bpm) 
sebagai acuan waktu dalam permainan 
musiknya. Secara konseptual, penulis 
menerapkan segmentasi pertama untuk dichord 
(2 nada) dari tone row (baris nada) I3 yang 
dipecah pada instrumen flute dengan teknik 
staccato dan instrumen chromatic dau dengan 
teknik tremolo untuk durasi lima detik 
pertama. Kemudin dengan tone row (baris 
nada) yang sama, segmentasi kedua untuk 
dichord (2 nada) dengan menggunakan beam 
accelerando (semakin cepat) serta segmentasi 
pertama untuk trichord (3 nada) dari tone row 
(baris nada) dan segmentasi pertama untuk 
tetrachord (4 nada) dari tone row (baris nada) 
RI1 diterapkan pada instrumen flute dengan 
repetisi tidak terbatas dalam durasi kurang dari 
16 detik. 
Sedangkan pada instrumen violin, penulis 
menerapkan teknik pizzicato dengan 
kombinasi dari segmentasi pertama untuk 
trichord (3 nada), dari tone row (baris nada) 
P5, tone row (baris nada) RI1, tone row (baris 
nada) I8 dan segmentasi pertama untuk 
dichord (2 nada) dari tone row (baris nada) P3 
yang diulang selama kurang dari 16 detik. 
Pada detik ke 16 hingga 20, penerapan 
dilakukan pada instrumen flute dan violin 
menggunakan segmentasi pertama untuk 
dichord (2 nada) dari tone row (baris nada) P3 
dengan satu not panjang masing – masing 
instrumen secara unison. 
Pada instrumen classical guitar, penulis 
menerapkan segmentasi ketiga untuk 
tetrachord (4 nada) dari tone row (baris nada) 
P3 dengan menggunakan not panjang 
bersamaan dengan instrumen violin sebagai 
melodi utama menggunakan segmentasi 
pertama untuk trichord (3 nada) dari tone row 
(baris nada) I8 dengan teknik arco dan 
menggunakan beam rittardando (semakin 
lambat). Pada akhir phrase pertama terdapat 
segmentasi pertama untuk trichord (3 nada) 
yang dibagi menjadi harmoni pada instrumen 
clarinet in Bb dengan teknik tremolo dan 
instrumen contrabass dengan teknik pizzicato.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dipaparkan, maka dapat diambil kesimpulan 
karya Singular merupakan sebuah 
implementasi idiom musik barat yang menjadi 
suatu inovasi terhadap perkembangan musik 
Barat di Pontianak. Pemilihan instrumen pada 
ketiga movement dalam karya Singular telah 
diobservasi baik unsur nada, register nada, 
8 
 
warna suara dan sebagainya, untuk mendukung 
ide dan konsep yang diterapkan pada ansambel 
campuran. Karya ini tidak hanya menyajikan 
musik secara kompeten tetapi dalam 
kesempatan ini, penulis juga berusaha 
menyampaikan gagasan berupa tehnik untuk 
mengkomposisikan musik melalui beberapan 
unsur musik dalam terminologi twelve tone 
serialism music yang menjadi fokus 
penggarapan dengan tahap observasi, 
eksplorasi, improvisasi, dan komposisi.  
Penulis mengkomposisikan musik melalui 
proses observasi baik itu observasi secara 
langsung maupun observasi studi literatur 
dengan berbagai macam terminologi pada 
Serialism Music diantaranya inversion, 
transposition, retrograde dan retrograde 
inversion pada komposisi musik. Analisis 
aspek musikal yang penulis fokuskan dari 
masing-masing movement yaitu penyusunan 
twelve tone matrix serialism music, penerapan 
tone row tabel matriks, penerapan twelve tone 
harmony serta bentuk musik yang diterapkan 
pada konsep penciptaan musik. Penyajian 
karya seni khususnya seni musik bersifat 
kolektif, artinya tidak bisa dinilai dari hasil 
karya musik itu sendiri, tetapi yang sangat 
berharga adalah sebuah proses penciptaan 
karya musik dan manajemen dalam 
menyajikan sebuah pementasan. Proses dari 
karya seni yang kolektif dapat membentuk 
karakter seseorang dalam karyanya sendiri. 
 
Saran 
Sebagai masyarakat yang memiliki 
keberagaman dalam kebudayaan, 
perkembangan kesenian merupakan satu 
diantara tanggung jawab bersama. Kesenian 
Kesenian dapat berinovasi dan direalisasikan 
sebagai apreasiasi dan gagasan yang dapat 
dituangkan dalam bentuk karya seni, sehingga 
memiliki nilai yang tinggi. Bagi guru mata 
pelajaran Seni Budaya, agar dapat menjadikan 
karya ini sebagai bahan mata pelajaran untuk 
menambah referensi khususnya pada aspek 
apresiasi dan komposisi musik. Tujuannya 
agar siswa dapat mengetahui kekayaan dan 
inovasi dari instrumen musik daerah 
Kalimantan Barat dan instrumen Barat yang 
telah masuk di Indonesia khususnya pada 
karya musik baru. 
Bagi lembaga kesenian daerah, agar dapat 
terus melestarikan dan mengembangkan 
kesenian daerah sebagai kekayaan budaya 
melalui media instrumen tradisi Kalimantan 
Barat dan instrumen Barat. Sedangkan bagi 
mahasiswa, agar dapat menambah referensi 
tentang musik khususnya pada aspek ide 
gagasan musik, teknik komposisi dan 
orkestrasi serta dalam pemilihan instumentasi. 
Bagi masyarakat, agar terus menjaga dan 
mengembangkan kesenian dan kebudayaan 
daerah yang diolah melalui media instrumen 
tradisi Kalimantan Barat dan instrumen Barat. 
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